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ABSTRACT

The case of COVID-19 pandemic in Indonesia is still fluctuating. In order
to mitigate the spike in cases, the government has informed the public about
policies. Social media has become the public's choice to get various information
about COVID-19. The characteristics of content by users make content on social
media very vulnerable to hoax information. Agents of change such as students
should not be trapped in hoax information about COVID-109.

This study was conducted to determine student receptions on hoax content
on social media. This reception process can be seen from the perspective of
individual differences, social categories, and social relations of Melvin De Fleur
and Sandra Ball-Rokeach. Audience reception by Stuart Hall on media messages
can be in a dominant position, negotiation, or opposition.

The approach used in this research is descriptive qualitative. The method
used for data collection is observation and in-depth interviews with resource
persons in the Idekata Community.

The results of this study indicate that the reception process carried out by
students on hoax messages on social media puts them in a position of negotiation-
opposition and opposition. Students tend to refuse and be skeptical so that there are

no students who are trapped in the covid-19 hoax message

Keywords: Hoax Messages, Covid-19, Social Media, Reception Analysis, New
Media
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penggunaan sosial media oleh masyarakat Indonesia mengalami
peningkatan setiap tahunnya berdasarkan data Digital 2022 (DataReportal, 2022)
pada februari 2022 mencapai 191,4 juta pengguna dan mengalami peningkatan
sebesar 12% dibandingkan tahun sebelumnya. Banyaknya pengguna ini
dikarenakan adanya peningkatan kecepatan internet dan banyaknya gawai yang
semakin mudah digunakan oleh masyarakat. Kemudahan aksesibilitas inilah yang
kemudian membuat masyarakat betah mengakses sosial media selama 3 jam 17
menit setiap harinya baik itu untuk melihat pembicaraan yang sedang viral sampai
dengan menyampaikan pendapat.

Media sosial memang memberikan pengalaman berbeda dibandingkan
dengan media tradisional. Media sosial mampu memberikan kesempatan kepada
masyarakat untuk tidak hanya mengonsumsi informasi tetapi sekaligus juga dapat
memproduksi informasi yang kemudian disebarkan kepada pengguna yang lain. Di
media sosial kita dapat menemukan berbagai jenis informasi seperti informasi
pendidikan, kesehatan, agama, politik dan lain sebagainya. Dari berbagai informasi
tersebut maka pengguna dapat menemukan informasi yang dianggapnya menarik
sehingga dapat memicu keinginan untuk menyebarkannya kepada pengguna yang

lain.



Melalui karakteristik penyebaran, media sosial memberikan kebebasan
untuk berekspresi kepada masyarakat melalui konten. Konten yang diproduksi
dapat berupa teks, foto, suara, maupun video. Karakteristik penyebaran melalui
konten ini ada dikarenakan untuk memenuhi kebutuhan pengguna diantaranya
untuk membagikan informasi yang dianggapnya penting, untuk menunjukkan
posisinya dalam suatu isu, ataupun sebagai sarana menambahkan kelengkapan
informasi (Nasrullah, 2015). Semakin sering masyarakat membagikan informasi di
media sosial maka konten dapat dengan mudah diproduksi oleh masyarakat.

Kemudahan dalam produksi konten inilah yang kemudian membuat
masyarakat Indonesia cenderung responsif terhadap suatu isu atau adanya
keinginan untuk menjadi yang tercepat dalam membagikan informasi. Adanya
obsesi untuk membagikan informasi yang sebelumnya tidak diketahui membuat
masyarakat tidak sabar untuk menyebarkannya. Informasi yang disebarluaskan
memang bermanfaat kepada banyak orang sehingga masyarakat yang menyebarkan
merasa telah melakukan kebaikan. Informasi yang disebarkan ini kemudian akan
tersebar luas ke setiap pengguna yang terhubung di media sosial. Kecenderungan
inilah yang menurut Prabowo (2020) memberikan peluang kepada aktor yang tidak
bertanggung jawab untuk menyebarkan hoax.

Menurut Judhita (2018) hoax merupakan pemberitaan palsu atau usaha
untuk menipu atau mengakali pembaca untuk mempercayai sesuatu. Dalam
penelitiannya ia juga menemukan bahwa terdapat dua pihak yang saling berbeda
pendapat terhadap aktor penyebar hoax terdapat pihak yang setuju dan tidak setuju.

Selain itu hoax juga kental dengan motif politik ataupun tujuan-tujuan tertentu



untuk merugikan pihak tertentu. Untuk membentuk opini publik yang salah hoax
juga disebarluaskan secara berulang-ulang dengan menggunakan media sosial
sebagai mediumnya. Hoax dalam produksi kontennya dilakukan penggantian atau
modifikasi yang menimbulkan kepercayaan masyarakat terhadap konten tersebut
(Judhita, 2018). Dari penelitian Judhita ini dapat kita ketahui bahwa terdapat
berbagai upaya dari aktor penyebar hoax untuk mengakali pembacanya.

Selain motif politik menurut Kurniawan (CNN Indonesia, 2020) aktor hoax
juga dapat memiliki motif ekonomi dan sosial. Motif sosial ada dikarenakan ketika
suatu informasi terbaru hanya dimiliki oleh kalangan terbatas, maka ketika
informasi tersebut disebarkan maka akan di mendapatkan penghargaan dari publik
sebagai pahlawan. Sedangkan motif ekonomi ada dikarenakan untuk memanfaatkan
situasi untuk melakukan penawaran suatu produk yang belum tentu valid dan masuk
akal. Bahkan menurut mantan buzzer Raharja keisengan juga bisa menjadi motif
seseorang untuk menyebarkan hoax (CNN Indonesia, 2020). Berbagai motif ini
dapat memicu berkembangnya hoax infodemik dalam media sosial yang semakin
memperparah penanganan pandemi covid-19 di Indonesia.

Tren kasus pandemi covid-19 global sejak kemunculan awal pandemi
mengalami naik turun. Apalagi dengan munculnya subvarian baru Omicron BA.2
yang mempunyai laju kecepatan penularan 10 kali lebih cepat lebih dari BA.1.
Subvarian baru Omicron ini diprediksi oleh WHO akan mendominasi setelah
melewati ambang batas tertentu. Dengan berkembangnya varian covid-19 yang
terdeteksi dikhawatirkan akan memunculkan berbagai gelombang covid baru di

berbagai negara di dunia. Kebijakan dalam mengantisipasi covid-19 ini sudah



diberlakukan oleh pemerintah diberbagai negara dengan melibatkan partisipasi
warganya termasuk Indonesia.

Indonesia masih belum terlepas dengan wabah virus covid-19 yang
variannya dikhawatirkan akan terus berevolusi. Pada 5 april 2022 kasus covid di
Indonesia bertambah 2.282 kasus baru dengan total kasus mencapai 6.023.924
kasus positif dan kasus aktif mencapai 85.204 kasus (Winarto, 2022). Dalam rangka
mengantisipasi lonjakan situasi kasus covid, pemerintah telah melakukan berbagai
macam pengendalian diantaranya akselerasi vaksinasi, penyiapan fasilitas
kesehatan, dan perpanjangan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM). Informasi
mengenai kebijakan covid ini dapat ditemukan dalam berbagai media baik itu radio,
surat kabar sampai dengan media sosial.

Lagi-lagi media sosial dengan permasalahan hoaxnya masih menjadi media
yang paling banyak diakses olen masyarakat untuk mendapatkan informasi
mengenai covid-19. Media sosial juga dinilai menjadi media yang paling efektif
untuk menyampaikan informasi covid-19 dibandingkan dengan media televisi
(Badan Pusat Statistik, 2022). Demi keberhasilan pengendalian pandemi
pemerintah menghimbau kepada masyarakat untuk selalu ikut berpartisipasi dan
disiplin mengikuti arahan. Selain itu pemerintah juga menghimbau kepada
masyarakat untuk tidak menyebarkan informasi yang belum dipastikan
kebenarannya.

Munculnya hoax mengenai covid-19 menjadikan pemerintah untuk tidak
hanya fokus mengatasi pandemi tapi juga harus melakukan mitigasi penyebaran

informasi negatif. Kemenkominfo Johnny G Plate per 15 Agustus 2021 telah



mengidentifikasi adanya 1.854 isu hoax yang disebarkan melalui 442 unggahan di
media sosial (CNN Indonesia, 2021). Pemerintah sampai harus menggandeng
berbagai pihak untuk menangani misinformasi hoax yang memiliki kecenderungan
semakin meningkat dan memperlambat penanggulangan covid-19 di Indonesia.
Pelonggaran kebijakan PPKM oleh pemerintah membuat beredarnya
informasi di media sosial Facebook. Postingan dengan konten foto Menteri Dalam
Negeri Tito Karnavian yang berisikan informasi mengenai penghapusan PPKM
level 4. Dalam foto tersebut juga menyertakan tulisan “Indonesia terus membaik
dari situasi pandemi Covid-19, PPKM level 4 di hapus”. Postingan yang disebar
oleh beberapa akun dalam berbagai bentuk ini memiliki respon dari masyarakat
yang beragam. Respon tersebut berupa komentar dengan nada yang positif seperti
“Indonesia semakin bermartabat” sampai dengan negatif seperti “Lama-lama

membingungkan jd was was berpergian”.

Gambar 1: Hoax Penghapusan PPKM
level 4

Indonesia terus membaik dari situasi pandemi
Covid-19, PPKM level 4 harus dihapus
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Sumber: https://trustpositif.kominfo.go.id/pdfhoaks/Covid



Berdasarkan Kominfo (Kemkominfo, 2022) pada 28 Maret 2022, postingan
konten tersebut merupakan informasi yang menyesatkan atau disinformasi.
Diketahuinya sebagai disinformasi dikarenakan dalam Instruksi Menteri Dalam
Negeri (Inmendagri) yang mengatur mengenai penanganan pandemi Covid-19
tidak mencantumkan adanya penghapusan PPKM level 4. Ditambahkan jika kasus
Covid-19 kembali mengalami kenaikan maka tidak menutup kemungkinan
pemerintah akan menaikkan status menjadi level 4 demi kembali menekan
penularan virus. Dengan munculnya hoax ini perlu adanya klarifikasi kepada
masyarakat bahwa walaupun tidak ada daerah yang memberlakukan PPKM level 4,
bukan berarti PPKM level 4 telah dicabut.

Selain PPKM, kebijakan untuk mempercepat vaksinasi juga tak luput dari
serangan hoax. Beredar di media sosial Twitter pada 31 Maret 2022. Seseorang
dengan akun Edison (@Edison118555) dengan narasi "Tolong ya MUI jangan
paksa umat islam untuk vaksin di bulan puasa, SWAB tetap batal. Jangan nyesatin.
Ini ide siapa @MUI?". Postingan ini mendapatkan respon yang cenderung negatif
seperti “vaksin ga membatalkan puasa mas” dan ‘“Emang situ tau dalil nya kah ??

Mana a????”



Gambar 2: Hoax vaksin membatalkan puasa
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Sumber: https://trustpositif.kominfo.go.id/pdfhoaks/Covid

Berdasarkan Kominfo (Kemkominfo, 2022) klaim bahwa MUI memaksa
masyarakat untuk melakukan vaksinasi dan tes swab membatalkan puasa
merupakan pernyataan yang tidak berdasar atau hoaks. Diketahui melalui Fatwa
MUI nomor 13 Tahun 2021 telah menyebutkan bahwa vaksinasi Covid-19 tidak
membatalkan puasa. Begitu pun dengan tes swab yang terdapat pada Fatwa MUI
nomor 23 Tahun 2021 (Kemkominfo, 2022). Konten yang berupaya menggiring
opini dengan melintir dan menjelekkan seseorang tapi untuk mewujudkan
kekebalan kelompok kebijakan wvaksinasi harus tetap dijalankan dengan
rekomendasi dari MUI untuk dilakukan pada malam hari dalam keadaan tubuh yang
segar.

Masyarakat dapat mempercayai informasi yang didalamnya terdapat
manipulasi dikarenakan memang terdapat banyak teknik yang bisa digunakan aktor
penyebar hoax dalam memproduksi pesannya. Menurut Global Investigative
Journalism Network terdapat enam teknik diantaranya: Photo manipulation

(Manipulasi Foto); Video trick (Trik video); Twisting facts (Fakta yang dipelintir);



Manipulation with Expert Assessments (Manipulasi penilaian ahli); Manipulation
with Media Messages (Manipulasi menggunakan pesan-pesan media); dan
Manipulations with Data (Manipulasi data) (Yurkova, 2022). Dengan berbagai
teknik manipulasi inilah masyarakat tidak sadar bahwa informasi yang diterimanya
adalah informasi palsu sehingga akan dengan mudah untuk menyebarkannya di
media sosial.

Medium media sosial juga mempunyai andil dalam persebaran hoax
diantara penggunanya. Algoritma media sosial yang menunjukkan konten serupa
yang diminati oleh pengguna dianggap Rizal (2022) dapat menciptakan
permasalahan echo chamber dan filter bubble. Akibat dari permasalahan ini adalah
pengguna media sosial hanya akan melihat konten yang sejenis terhadap apa yang
disukai sehingga tidak mendapatkan ide dan perspektif baru. Kondisi ini dianggap
dapat memperparah pengguna yang sudah terpapar hoaks untuk sulit melepaskan
diri sehingga secara tidak sadar pengguna akan selalu terpapar hoax dan
mempercayai itu sebagai kebenaran.

Dari pemaparan permasalahan diatas dapat diketahui bahwa hoax tidak bisa
dianggap remeh, seorang aktor hoax dapat membingkai pesan sedemikian rupa
untuk mempengaruhi pembaca. Bahkan pembingkaian hoaks dapat ditemui dalam
isu yang dekat dengan aspek kehidupan manusia seperti isu kesehatan, agama,
politik dan lainnya. Oleh karena itu pemerintah meminta kepada masyarakat untuk
selalu waspada terhadap segala informasi yang ditemui di media sosial. Melalui
pendekatan literasi digital secara berkesinambungan kepada masyarakat merupakan

salah satu usaha yang dapat diupayakan.



Program literasi digital kepada masyarakat sudah dicanangkan oleh
pemerintah melalui Kominfo. Johnny G. Plate (Doni, 2021) menyampaikan bahwa
literasi digital adalah untuk memastikan pengoptimalan kebermanfaatan internet
dan untuk membentengi masyarakat dari dampak negatif internet. Dengan budaya
literasi masyarakat akan memiliki pola pikir dan pandangan kritis-kreatif sehingga
tidak mudah untuk termakan isu yang provokatif. Sehingga adanya literasi digital
masyarakat memiliki perspektif yang berbeda dalam mengonsumsi suatu informasi
di media sosial.

Di Indonesia penggalakan program literasi digital masih terus dilakukan hal
ini dikarenakan dikutip dari Portal Informasi Indonesia (2022) index literasi digital
Indonesia 2021 masih berada dalam tahap sedang dengan nilai 3,49 dari skala 5.
Upaya yang dilakukan pemerintah salah satunya dengan mengimplementasikan
program literasi digital dalam pelaksanaan pendidikan yang mempunyai peran
untuk mempersiapkan generasi masa depan. Dalam bidang pendidikan kompetensi
mengenai literasi digital terus diajarkan baik dari tingkat dasar maupun sampai
perguruan tinggi kepada mahasiswa.

Adanya perkembangan kebijakan pemerintah mengenai pandemi covid-19
membuat masyarakat terus berusaha mendapatkan informasi. Tingginya intensitas
penggunaan media sosial membuat masyarakat setidaknya dapat menemui satu
hoax setiap harinya. bercampurnya informasi antara informasi benar dan hoax
membuat membuat masyarakat harus berusaha keras untuk mendapatkan
kebenaran. Informasi yang benar sangat dibutuhkan oleh masyarakat untuk dapat

menyelesaikan pandemi covid-19.



Tingginya pendidikan seseorang tidaklah menjamin tingginya literasi
sehingga tidak akan menyebarkan hoax. Hal ini dapat diketahui dari penelitian di
Amerika Serikat yang dikutip Miftah Sabri (Nafi'an, 2018) yang mengatakan
bahwa warga yang berpendidikan tinggi memiliki kemungkinan menyebarkan hoax
terbanyak. Hal ini dapat terlihat dari kasus seorang dokter berinisial DS yang
ditangkap kepolisian dikarenakan menyebarkan hoax dalam akun Facebooknya
yang kemudian dianggap telah memperkeruh situasi politik pada saat itu. Hal itu
dianggap oleh Dr Roby Muhamad dari Ul bahwa orang berpendidikan lebih sering
menjustifikasi berita yang didapatkannya (Kamaliah, 2019).

Potensi penyebaran berita hoax juga dapat ditemukan dalam ruang lingkup
perguruan tinggi. Penelitian penerimaan pesan yang dilakukan oleh Majid (2020)
menemukan bahwa terdapat tiga posisi mahasiswa terhadap pemberitaan hoax
diantaranya; ada mahasiswa yang mengikuti informasi hoax; hanya melakukan
konfirmasi berita yang menyangkut dirinya; dan mengetahui informasi hoax
sehingga melakukan klarifikasi kebenaran. Pemahaman mengenai literasi ini yang
menjadi pembeda di antara ketiga posisi tersebut. Literasi memberikan kemampuan
bagi mahasiswa untuk membedakan informasi hoax atau tidak.

Mahasiswa merupakan salah satu kelompok masyarakat yang terdampak
pandemi covid-19. Berbagai macam kegiatan tidak dapat dilakukan dikarenakan
adanya PPKM termasuk kegiatan pembelajaran tatap muka. Berdasarkan surat
edaran dari Mendikbud mahasiswa diharuskan mengikuti kegiatan pembelajaran
secara online. Adanya pembatasan ini tidaklah menjadi alasan bagi mahasiswa

untuk tidak melakukan apapun. Pandemi covid-19 memang membawa
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permasalahan bagi mahasiswa tapi membawa permasalahan yang lebih besar pada
kalangan masyarakat dan kehidupan bernegara.

Mahasiswa sebagai agent of change diharapkan mampu berperan dalam
mengatasi informasi hoax mengenai covid-19. Virus covid-19 selain dapat
berpotensi digunakan untuk kepentingan politik tetapi juga mampu menghilangkan
nyawa seseorang. Kaum terpelajar mahasiswa didorong untuk tidak hanya berguna
bagi diri sendiri tetapi juga harus berguna dalam masyarakat. Sebagai mahasiswa
diharapkan mempunyai kesadaran akan suatu tindakan yang tidak benar dan
memeranginya dengan menggunakan ide dan kreatifitas yang dimiliki untuk
kehidupan bangsa dan negara yang lebih baik.

Islam menganjurkan untuk selalu berhati-hati dalam menerima suatu
informasi karena mempunyai potensi memunculkan kerugian kepada orang lain.
Anjuran tersebut terdapat dalam Surat Al-Hujurat Ayat 6, yaitu:

£ad G e 1A Allgay BB ) el 1) Wy Bal 2&01s ) )5 Gl gl g
Orad

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang
fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya
yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu”.

Mahasiswa dengan pengetahuan literasi diharapkan dapat bersikap kritis
sehingga tidak mudah tergiring dalam opini hoax yang beredar di media sosial.
Selamatta Sembiring (Devega, 2017) mengatakan bahwa dengan perilaku bijak di

internet mahasiswa dapat menjadi trendsetter dengan berkontribusi dan memutus
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peredaran berita hoax. Dari pernyataan tersebut maka dapat kita ketahui bahwa
mahasiswa mempunyai kemampuan untuk menghindar dari pengaruh informasi
hoax sehingga informasi yang dibagikan diharapkan bermanfaat untuk
kemaslahatan publik.

Hoax terus bermunculan di media sosial dan tidak hanya menyerang orang
awam tetapi juga mampu untuk mempengaruhi orang berpendidikan tinggi. Jika
hoax disebarkan oleh orang yang mempunyai kredibilitas dan berkompetensi maka
opini publik yang salah akan sangat dengan mudah terbentuk di kalangan
masyarakat dan akan menimbulkan konflik. Hal inilah yang kemudian ditakutkan
oleh Jokowi (Wibisono, 2021) bahwa hoax dapat mengancam persatuan dan
kesatuan bangsa.

Dengan adanya paparan berita hoax covid kepada masyarakat dan besarnya
potensi dampak dari hoax covid-19 di media sosial. Penelitian ini ingin melihat
bagaimana khalayak terutama mahasiswa dalam menerima pesan hoax ini.

Dari persoalan tersebut di atas perlu adanya penelitian mengenai “Analisis

resepsi mahasiswa pada pesan hoax covid-19 di media sosial”.

B. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimanakah resepsi mahasiswa pada pesan hoax covid-19

di media sosial?
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan resepsi

mahasiswa pada pesan hoax covid-19 di media sosial.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk
memberikan kontribusi dalam menambah wawasan ilmu
pengetahuan, serta menambah informasi pada kajian ilmu

komunikasi maupun pengetahuan pada umumnya.

b. Bagi pihak lain, diharapkan penelitian ini dapat memberikan

kontribusi rujukan bagi penelitian sejenis.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi

mengenai pendidikan literasi pada mahasiswa.

E. Tinjauan Pustaka

Telaah pustaka bertujuan untuk meninjau persamaan dan perbedaan dalam
penelitian-penelitian serupa yang sudah dilakukan dengan penelitian yang akan
diteliti. Berikut beberapa penelitian yang digunakan peneliti sebagai telaah pustaka.

1. Jurnal Dberjudul ANALISIS RESEPSI MAHASISWA TERHADAP

PEMBERITAAN HOAX DI MEDIA SOSIAL, ditulis oleh Moch Nurcholis

Majid mahasiswa IAl Uluwiyah Mojokerto, 2020.
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Penelitian dengan metode kualitatif tersebut digunakan untuk
mengetahui pemahaman mahasiswa terhadap pemberitaan hoax saat
menggunakan media sosial. Hasil penelitian dengan analisis resepsi ini
merefleksikan bahwa mahasiswa berada dalam tiga posisi yaitu; hegemoni
dominan, dengan mengikuti informasi hoax yang diterima; posisi negosiasi,
dengan hanya mengkonfirmasi hoax yang menyangkut diri mahasiswa; dan
posisi oposisional, dengan mengetahui dan mengklarifikasi informasi hoax.
Diketahui bahwa munculnya perbedaan posisi penerimaan pesan hoax oleh
mahasiswa dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan literasi media,
pemberitaan media, maupun jurnalistik. Penelitian tersebut menggunakan
subjek mahasiswa aktif pers yang aktif menggunakan media sosial dan
pengambilan data menggunakan metode FGD (Focus Group Discussion).
Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan
pendekatan analisis resepsi dengan mahasiswa sebagai subjek penelitian.
Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada objek penelitian dimana
dalam penelitian tersebut objek penelitian bersifat umum yaitu resepsi
pemberitaan hoax, sedangkan pada penelitian ini dikhususkan pada resepsi
pesan hoax Covid-19.

Skripsi berjudul ANALISIS RESEPSI BUDAYA POPULER KOREA DI
KOMUNITAS DANCE COVER (Studi pada Eternal Jewel Dance
Community Yogyakarta), ditulis oleh Cahya Tunshorin mahasiswi program

studi ilmu komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2016.
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Dalam penelitian tersebut Tunshorin membahas mengenai resepsi
budaya populer Korea di Komunitas Dance Cover Eternal Jewel dance
community Yogyakarta. Hasil dari penelitian tersebut dapat diketahui
bahwa beberapa anggota dari komunitas tersebut mudah menerima K-POP
karena cocok dengan yang disukainya selain itu terdapat pula anggota yang
tidak sepenuhnya menerima K-POP dalam penerimaannya. Pola pemikiran
tersebut berupa posisi dominan, dan posisi negosiasi. Tidak adanya pola
oposisi dikarenakan anggota dari komunitas tersebut sudah notabene
memiliki ketertarikan terhadap K-POP. Dari penelitian tersebut juga dapat
diketahui bahwa munculnya berbagai macam pola pemikiran tersebut
dipengaruhi oleh faktor-faktor yaitu persepsi, pemikiran, dan interpretasi.
Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan metode pengumpulan data wawancara.
Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada subjek penelitian, dimana
dalam penelitian tersebut subjek penelitian adalah anggota komunitas
EJDance, sedangkan pada penelitian ini adalah mahasiswa. Perbedaan juga
terdapat pada objek penelitian, dimana dalam penelitian tersebut adalah
resepsi budaya populer Korea, sedangkan pada penelitian ini adalah resepsi
pesan hoax Covid-19.

. Jurnal berjudul RESEPSI KHALAYAK TERHADAP BERITA SATIRE
COVID-19, ditulis oleh Satria Widi, Dian Widya Putri mahasiswa limu

Komunikasi Universitas Islam Bandung, 2021.
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Penelitian tersebut membahas mengenai resepsi yang muncul dan
posisi hipotekal pada kalangan mahasiswa jurnalistik Kota Bandung
terhadap berita satire di situs online mojok.co. Hasil dari penelitian tersebut
menemukan bahwa informasi satire yang dimuat oleh mojok.co merupakan
suatu fakta dengan memberikan rujukan pada informasi yang terpercaya.
Sedangkan terdapat beberapa posisi hipotekal dari para informan yaitu
posisi dominan dengan menerima sepenuhnya dan posisi negosiasi dengan
kurang setujunya pengemasan berita dengan menggunakan tulisan satire.
Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan
pendekatan analisis resepsi. Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada
objek penelitian, dimana dalam penelitian tersebut adalah resepsi khalayak
terhadap berita satire covid-19, sedangkan dalam penelitian ini adalah

resepsi pesan hoax covid-19.

. Landasan Teori

. Analisis Resepsi

Analisis resepsi adalah memahami proses pembuatan makna
(making meaning proses) yang dilakukan oleh audiens ketika mengonsumsi
pesan media. Analisis resepsi digunakan untuk melihat dan memahami
respon, penerimaan, sikap, dan makna yang diproduksi atau dibentuk oleh
khalayak media. Asumsi dasar dari analisis resepsi adalah konsep khalayak
aktif yang mempunyai otonomi untuk memproduksi dan mereproduksi

makna yang ada dalam pesan media yang dikonsumsinya (Ida, 2014).
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Sebagai proses khalayak mengonsumsi dan memproduksi makna
dalam proses penerimaan atas pesan yang dikonsumsi, Stuart Hall (1972)
menuliskan teori ‘Encoding dan Decoding’. Hall dalam Ida (2014)
mengatakan “Meaning can never be finally fixed. If meaning could be fixed
by representation, then there would be no change — and so no counter-
strategies or interpretations..” Hall mendorong dalam proses penerimaan
(resepsi) pesan media oleh khalayak akan muncul beragam interpretasi-
interpretasi. Perbedaan ragam interpretasi menurut Hall membuat makna
tidak pernah pasti (Ida, 2014).

Morley (Storey, 2007) memberikan rangkuman mengenai

pemahamannya terhadap model encoding/decoding Hall sebagai berikut:

a. Peristiwa yang sama dapat di-encoding melalui berbagai macam
cara sehingga untuk memproduksi pesan yang penuh makna
merupakan pekerjaan yang problematis. Penggunaan praktik
produksi tertentu cenderung menghasilkan pesan dengan makna
tertentu.

b. Pesan dalam komunikasi bersifat kompleks dalam struktur dan
bentuk sehingga bersifat polisemik. Adanya berbagai pembacaan
potensial membuat pesan tidak tertutup dalam satu pembacaan saja.

c. Walaupun aktivitas memetik makna transparan dan natural, pesan
dengan satu cara encoding tetap dimaknai dengan cara yang

berbeda.
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Model teori ini menyatakan bahwa makna yang dikodekan
(encoded) oleh pengirim dapat diartikan (decoded) menjadi hal yang
berbeda oleh si penerima. Pengirim akan mengirimkan makna sesuai
dengan persepsi dan tujuan mereka, sedangkan penerima
menerjemahkan pesan atau makna sesuai dengan persepsi mereka.

Dalam teori analisis resepsi kode yang digunakan untuk encoding
dan yang disandi balik (decoding) tidak selalu berbentuk simetris.
Derajat pemahaman dan kesalahpahaman dalam pertukaran pesan
tergantung pada reaksi simetris antara encoder (komunikator) dan

decoder (komunikan).

1. Interaksi dan Perilaku Khalayak

Khalayak atau audience yang dimaksud dalam komunikasi
massa sangat beragam. Masing masing khalayak berbeda satu sama
lain dalam hal pengalaman, berpikir, orientasi hidup, dan
menanggapi pesan yang diterimanya. Akan tetapi setiap individu
bisa saling mereaksi setiap pesan yang diterimanya. Masing-masing
khalayak akan mempunyai pendapat yang berlainan terhadap pesan
yang sama. Pesan tersebut bisa memperluas pengetahuan khalayak
sehingga tak jarang dapat menjadikan media massa sebagai referensi

utama dalam kehidupan (Nurudin, 2007).

Melvin De Fleur dan Sandra Ball-Rokeach dalam Nurudin

(2007), mengemukakan teori komunikasi massa audience dengan
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didasarkan pada interaksi audience dan bagaimana tindakan

audience terhadap isi media. Terdapat tiga teori yang dapat

menjelaskan efek dari media massa yaitu:

1)

2)

3)

Individual Differences Perspective

Proses ini berlangsung berdasarkan ide dasar dari -
stimulus-respons. Di sini masing-masing individu memiliki
perbedaan dalam pengaruh media massa tergantung dari
kondisi psikologi individu yang berasal dari pengalaman
masa lalunya. Adanya perbedaan dalam bertindak
menanggapi pesan menyebabkan khalayak menggunakan
ataupun merespons pesan secara berbeda.
Social Categories Perspective

Adanya perkumpulan sosial pada masyarakat
berdasarkan karakteristik umum seperti jenis kelamin, umur,
pendidikan, pendapatan, kesempatan, dan seterusnya
memberikan kecenderungan untuk memiliki kesamaan
norma sosial, nilai, dan sikap. Dengan adanya kategori ini
Audience dalam kelompok ini akan mereaksi secara sama
pada pesan yang diterima.
Social Relationships Perspective

Hubungan informal dapat mempengaruhi khalayak.
Dampak dari komunikasi massa dapat dipengaruhi oleh

anggota khalayak yang memiliki kemampuan hubungan
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sosial dengan individu lain. Dalam hal ini dampak dari

komunikasi dapat berubah dengan sangat hebat dan akan

menghasilkan respons yang sama dari antar individu.
b. Pola Pemikiran Khalayak

Komunikasi melalui media mempunyai peran penting dalam
memengaruhi budaya populer melalui diseminasi informasi. Media
memiliki kedudukan yang sangat penting mengenai penyajian
realitas dengan menggambarkan ideologi secara jelas dan langsung.
Media selalu didominasi oleh ideologi yang berlaku dan berkuasa
dalam memperlakukan ideologi berlawanan sebagai ideologi
‘pinggiran’.

Masyarakat menerima informasi dari media dan khalayak
secara tidak sadar menerima, menyetujui atau mendukung apa yang
dikemukakan ideologi dominan. Hegemoni tandingan akan muncul
ketika khalayak memiliki kemampuan dalam proses decoding di
mana khalayak mampu untuk menerima pesan dan membandingkan
pesan tersebut dengan makna yang sebelumnya telah disimpan
dalam ingatan. Proses decoding terhadap pesan itu berdasarkan
persepsi, pemikiran dan pengalaman masa lalu (Morissan, 2010).

Menurut Stuart Hall dalam Morrisan (2010) khalayak
melakukan decoding terhadap pesan media melalui tiga

kemungkinan posisi, yaitu:

1) Posisi Hegemoni Dominan (Dominant Hegemonic Position)
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Media menyampaikan pesan, khalayak menerimanya.
Apa yang disampaikan media secara kebetulan juga disukai oleh
khalayak. Dalam situasi ini media memproduksi pesan
menggunakan kode budaya dominan yang berlaku dalam

masyarakat.

2) Posisi Negosiasi (Negotiated Position)

Khalayak secara umum menerima ideologi dominan
yang bersifat umum, namun menolak penerapannya dalam
kasus-kasus tertentu. Dalam hal ini masyarakat melakukan
pengecualian dikarenakan adanya aturan budaya tertentu.

3) Posisi Oposisi (Oppositional Position)

Khalayak audien menolak makna pesan dengan Kritis

mengganti atau mengubah pesan dengan menggantinya dengan

cara berpikir mereka sendiri terhadap topik yang disampaikan.

2. Pesan Hoax

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia definisi hoax adalah
informasi bohong sedangkan bohong adalah tidak sesuai dengan hal yang
sebenarnya. Judhita (2018) mendefinisikan hoax sebagai informasi atau
berita yang belum pasti atau yang benar-benar bukan merupakan fakta yang
terjadi. Hoax menurut Kartina (2019) adalah usaha untuk menipu atau

mengakali pembaca/pendengar untuk mempercayai sesuatu.
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Silverman dalam (Janner Simarmata et al., 2019) mendefinisikan
hoax sebagai rangkaian informasi yang memang sengaja disesatkan, tetapi
“dijual” sebagai kebenaran. Sedangkan UNESCO mendefinisikan fakenews
sebagai berita palsu yang mengandung informasi yang sengaja menyesatkan
orang dan memiliki agenda politik tertentu.

Allcott dan Mattew dalam (Janner Simarmata et al., 2019)
mengatakan: “Hoaks bukan sekadar misleading alias menyesatkan,
informasi dalam fake news juga tidak memiliki landasan faktual, tetapi
disajikan seolah-olah sebagai serangkaian fakta”.

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa hoax
merupakan informasi yang bukan merupakan fakta dengan usaha untuk
membohongi pembacanya. tindakan menyebarkan informasi hoax termasuk
dalam tindakan hukum yang diatur pada pasal 45A ayat (1) UU ITE. Dalam
pasal ini disebutkan “Setiap orang yang sengaja menyebarkan berita
bohong dan menyesatkan yang mengakibatkan kerugian konsumen dalam
transaksi elektronik bisa dikenakan pidana penjara paling lama enam tahun
dan/atau denda maksimal Rp 1 miliar.” (Kominfo, 2020)

Dewan Pers dalam (Janner Simarmata et al., 2019) memberikan ciri-

ciri hoaks yang sebagai berikut:

1) Mengakibatkan kecemasan, kebencian, dan permusuhan.
2) Sumber berita tidak jelas. Di media sosial hoax dapat berupa
pemberitaan media yang tidak terverifikasi, tidak berimbang, dan

cenderung menyudutkan pihak tertentu.
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3) Bermuatan fanatisme atas nama ideologi, judul dan pengantarnya
provokatif, memberikan penghukuman serta menyembunyikan fakta

dan data.

Di Indonesia menurut Survei Masyarakat Telematika Indonesia
2019 tingkat kepahaman masyarakat terhadap hoax semakin baik dan
masyarakat masih menggunakan media sosial sebagai media utama dalam
menangkal penyebaran hoax. Walaupun begitu terdapat berbagi kesulitan
dalam memeriksa kebenaran informasi seperti kendala akses internet
lambat, tidak tahu caranya, dan tidak ada kuota data. Persebaran informasi
hoax masih didominasi pada media sosial diikuti aplikasi chatting dan
website baik itu melalui tulisan, foto dengan caption palsu, dan
berita/foto/video lama yang diposting ulang.

Adapun jenis-jenis pesan hoax menurut Rahardi (2017) sebagai

berikut:

a. Fake News (berita bohong), berita yang berusaha menggantikan
berita yang asli yang bertujuan untuk memalsukan atau
memasukkan tidak benaran dalam suatu berita. Penulis berita
bohong dapat menambahkan hal-hal tidak benar dan teori aneh
untuk membuat semakin dianggap baik. Berita bohong berbeda
dengan komentar humor terhadap suatu berita.

b. Clickbait (Tautan jebakan), peletakan tautan secara strategis untuk

menarik orang masuk kesitus. Konten dalam tautan ini sesuai fakta
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tetapi dengan penggunaan judul yang dibuat berlebihan yang
menarik untuk memancing pembaca.

c. Confirmation bias (bias konfirmasi), kecenderungan untuk memakai
kejadian yang baru sebagai bukti kepercayaan yang sudah ada.

d. Misinformation (informasi yang salah), merupakan informasi yang
salah atau tidak akurat yang berpotensi menipu.

e. Satire, penggunaan tulisan humor, ironi yang dibesar-besarkan
untuk mengomentari kejadian yang sedang hangat.

f. Post-truth, pasca kebenaran, kejadian dimana dalam pembentukan
opini publik penggunaan emosi lebih berpengaruh dibandingkan
informasi fakta.

g. Propaganda, aktivitas untuk menyebarluaskan informasi baik fakta

maupun kebohongan untuk mempengaruhi opini publik.

Adanya potensi kerugian pada masyarakat membuat David Harley
dalam Common Hoaxes And Chain Letters (Kulbi, 2020) mengemukakan

cara membedakan informasi hoax, diantaranya:

a. Pesan berita mempunyai sifat berantai seperti “jangan berhenti di
anda, sebarkan dan anda tidak akan terkena musibah”.

b. Tidak menambahkan tanggal kejadian secara jelas agar pembaca
tidak bisa meneliti dan mengkonfirmasi lebih lanjut berita tersebut.
Contohnya kata “kemarin” dan “dikeluarkan oleh” adalah kata yang

tidak mempunyai kejelasan dan kevalidan.
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c. Memberi pernyataan bahwa berita yang dibuat adalah bukan
penipuan atau berita bohong.

d. Tidak tertera tanggal kadaluarsa berita tersebut.

e. Memberi kutipan organisasi, atau nama tokoh dan link yang tidak
ada keterkaitannya dengan konten berita yang disebarkan dan tidak

bisa dikonfirmasi.

Hoax memiliki tujuan untuk membuat opini publik, menggiring
opini publik, membentuk persepsi juga untuk hafing fun yang menguiji
kecerdasan dan kecermatan pengguna internet dan media sosial. Tujuan
penyebaran hoax beragam baik itu untuk lelucon ataupun iseng namun
banyak penerima hoax terpancing untuk segera menyebarkan kepada rekan
sejawatnya sehingga akhirnya hoax ini dengan cepat tersebar luas.

Upaya mencegah kuatnya arus informasi hoax dapat dilakukan
dengan meningkatkan literasi masyarakat dengan melibatkan peran
pemerintah, pemuka masyarakat, dan komunitas. Menurut Rahardi (2017)
pembekalan pengetahuan mengenai internet dengan literasi media dapat
membuat masyarakat mengenali ciri-ciri berita hoax, sehingga masyarakat
dapat mengakses, menganalisis, mengevaluasi dalam mengambil makna

suatu berita.

Media Baru

Media baru adalah berbagai perangkat teknologi komunikasi dengan

digitalisasi dan ketersediaannya yang luas untuk penggunaan pribadi
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sebagai alat komunikasi (McQuail, 2011). Ciri media baru merupakan suatu
media yang dapat diakses di mana saja dan kapan saja tidak tergantung
lokasi, menggunakan teknologi berbasis komputer yang dapat diakses
individu baik sebagai komunikasi massa dan pribadi (McQuail, 2011).
Istilah media baru (New media) telah digunakan sejak tahun 1960-
an dan telah mencakup seperangkat teknologi komunikasi terapan yang
semakin berkembang dan beragam. Munculnya media baru dengan
kekuatan komunikasi satelit dan komputer dilihat oleh sebagian orang
sebagai perlawanan terhadap komunikasi massa. Menurut Carrey (2003)
seiring dengan teknologi berbasis komputer terdapat pula berbagai inovasi
yang dalam beberapa hal mengubah aspek komunikasi (McQuail, 2011).
Perubahan utama yang berkaitan dengan munculnya media baru

(McQuail, 2011) diantaranya:

o

Digitalisasi dan konvergensi atas segala aspek media.

b. Interaktivitas dan konektivitas jaringan yang makin meningkat
c. Mobilitas dan delokasi untuk mengirim dan menerima.

d. Adaptasi terhadap peranan publikasi dan khalayak.

e. Munculnya beragam bentuk baru ‘pintu’ (gateway) media.

f. Pemisahan dan pengaburan dari ‘lembaga media’.

Dalam rangka mempelajari sifat-sifat media dalam media baru
McQuail (2011) mengidentifikasi media baru kedalam lima kategori

berdasarkan jenis penggunaan, konten, dan konteksnya, menjadi:
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a. Media komunikasi antarpribadi seperti penggunaan telepon
genggam, dan surat elektronik atau email.

b. Media permainan interaktif misalnya media seperti komputer dan
video game yang ditambah dengan interaktivitas dari realitas virtual.

c. Media pencarian informasi seperti internet dengan mesin
pencarinya, selain itu juga telepon dan radio.

d. Media partisipasi kolektif yang digunakan untuk berbagi dan
bertukar informasi seperti media sosial.

e. Subtitusi media penyiaran yang mengganti kegiatan masa lalu
seperti menonton tv dan radio menjadi menerima dan mengunduh

konten.

Berdasarkan perspektif penggunanya McQuail (2011) membagi

karakteristik kunci pada media baru, diantaranya:

a. Interaktivitas: ditunjukkan dengan adanya rasio respons baik dari
komunikator dan komunikan.

b. Kehadiran sosial: kegiatan kontak sosial dapat dimunculkan dengan
penggunaan media.

c. Kekayaan media: media dapat menjembatani perbedaan referensi,
ambiguitas dengan melibatkan banyak indra dan personal.

d. Otonomi: pengguna dapat merasakan kendali atas konten dan

penggunaannya.
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e. Unsur bermain-main: dapat digunakan sebagai kegiatan hiburan dan
kesenangan.

f. Privasi: bersifat pribadi yang dihubungkan dengan suatu konten.

g. Personalisasi: konten dan penggunaan menjadi personal dan unik.

4. Media Sosial

Media sosial adalah medium di internet yang memungkinkan pengguna
merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi,
berkomunikasi dengan pengguna lain, dan membentuk ikatan sosial secara
virtual. Van Dijk (2013) mendefinisikan media sosial sebagai platform
media yang memfokuskan pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi
mereka dalam beraktivitas maupun berkolaborasi. Karena itu, media sosial
dapat dilihat sebagai medium (fasilitator) online yang menguatkan
hubungan antar pengguna sekaligus sebagai sebuah ikatan sosial (Nasrullah,
2015).

Media sosial memiliki ciri yang khusus dibandingkan dengan media
siber. Nasrullah (2015) memberikan pemahaman mengenai karakteristik

media sosial, yaitu:

a. Jaringan (Network)
Jaringan sosial di media sosial terbentuk melalui perangkat
teknologi internet yang memberikan kontribusi terhadap munculnya
ikatan sosial. Jaringan yang terbentuk antar pengguna pada akhirnya

akan membentuk nilai-nilai masyarakat.
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Informasi (Information)

Dalam membentuk masyarakat jejaring, informasi menjadi
komoditas yang diproduksi, dipertukarkan dan dikonsumsi antar
pengguna media sosial. Media sosial dibangun berdasarkan
informasi  yang dikodekan (encoding) yang kemudian

didistribusikan sampai terakses pengguna (decoding).

. Arsip (Archive)

Kekuatan media sosial memberikan karakter informasi yang
tersimpan untuk tidak terhapus begitu saja dan dapat diakses kapan
pun dan melalui perangkat apapun. Arsip dalam media sosial ini
dapat menjadi semacam portal untuk mengakses pustaka digital
sehingga dianggap sebagai ruang perpustakaan virtual.

Interaksi (interactivity)

Pengguna merupakan khalayak aktif yang dapat berinteraksi
diantara pengguna maupun dengan produsen konten. Media sosial
memberikan sarana kepada khalayak pengguna untuk saling
berinteraksi.

Simulasi Sosial (simulation of society)

Media sosial memiliki karakter sebagai medium
berlangsungnya masyarakat (society) di dunia virtual. Pengguna
media sosial bisa dikatakan sebagai warga negara digital yang
berlandaskan keterbukaan tanpa adanya batasan-batasan.

Konten oleh pengguna (user-generated content)
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Konten dalam media sosial sepenuhnya milik dan
berdasarkan kontribusi pengguna atau pemilik akun. Pengguna
dalam waktu bersamaan dapat berlaku sebagai produser dan
konsumen di ruang online.

Dalam upaya untuk melihat bagaimana jenis media sosial Nasrullah

(2015) membagi media sosial kedalam enam kategori besar, yakni:

o

Media jejaring sosial (social networking)

=)

Jurnal online (blog)

o

Jurnal online sederhana atau mikroblog

o

Media berbagi (media sharing)

e. Penanda sosial (social bookmarking)

—h

Media konten bersama atau wiki

Social netwoking atau jaringan sosial merupakan medium yang
paling populer dalam kategori media sosial. Kehadiran situs jejaring sosial
seperti  Facebook, Linkedin  memungkinkan  pengguna  untuk
mempublikasikan konten seperti pendapat pengguna. Interaksi dalam media
sosial terjadi secara realtime baik berupa pesan teks, foto dan video
sehingga memungkinkan anggota untuk berbagi informasi yang terjadi

(Nasrullah, 2015)
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G. Kerangka Berpikir

Persebaran informasi pandemi Covid-19 di media sosial

v

Munculnya berbagai hoax covid-19 di media sosial

A 4

Mahasiswa menerima pesan hoax covid-19 di
media sosial

a L

Interaksi dan Perilaku Khalayak:
1. Individual Differences Perpective
2. Social Categories Perspective
3. Social Relationship Perspective

Pola Pemikiran:
1. Posisi Hegemoni Dominan
2. Posisi Negosiasi
3. Posisi Oposisi

A 4

Mahasiswa berada dalam beberapa pola
pemikiran dalam penerimaan pesan
hoax Covid-19

Berdasarkan bagan diatas, maksud dari kerangka berpikir tersebut
adalah peneliti akan mengkaji berbagai resepsi khalayak mahasiswa
mengenai pesan hoax covid-19 di media sosial dengan menggunakan teori

analisis resepsi. Penelitian ini didasari dari munculnya hoax covid-19 yang
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menjadi perhatian pemerintah selama pandemi korona. Dalam penelitian ini
peneliti akan mengkaji tentang bagaimana respon serta tanggapan dari para

mahasiswa.

. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Menurut Kriyantono (2006), penelitian analisis resepsi masuk pada
pendekatan konstruktivis yang menggunakan pada metode penelitian
kualitatif. Metode penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan
fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-
dalamnya (Kriyantono, 2006). Begitu pula dalam penelitian ini peneliti
membutuhkan informasi secara dalam untuk menjelaskan mengenai
bagaimana mahasiswa meresepsi pesan hoax covid-19 di media sosial. Atas
dasar itulah penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.
2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Riset kualitatif tidak mengutamakan besarnya populasi atau
sampling bahkan populasi sangat terbatas. Sampel pada penelitian
kualitatif disebut sebagai informan atau subjek riset dikarenakan
informan dianggap aktif mengonstruksi realitas. Penekanan pada
riset kualitatif adalah persoalan kedalaman (kualitas) sehingga
biasanya menggunakan teknik sampling purposif (Kriyantono,

2006).
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Teknik sampling purposif (purposif sampling) dilakukan
dengan menyeleksi orang-orang dengan Kkriteria tertentu. Dengan
tujuan untuk menjelaskan persepsi mahasiswa pada pesan hoax
covid-19, pada penelitian ini peneliti memilih anggota komunitas
mahasiswa dari program studi ilmu komunikasi yang telah
mendapatkan paparan mengenai literasi dan aktif dalam kegiatan
berkelompok. Dalam penelitian ini peneliti menentukan lima
informan yang merupakan anggota dari Komunitas lde Kata.

b. Objek

Objek penelitian adalah sesuatu yang menjadi pemusatan
pada kegiatan penelitian, atau dengan kata lain segala sesuatu yang
menjadi sasaran penelitian. Objek dalam penelitian ini adalah
resepsi pada pesan hoax covid-19 di media sosial.

3. Jenis Data
a. Data Primer

Data ini merupakan data yang diperoleh dari hasil observasi
yang dilakukan oleh peneliti di lapangan dengan cara melakukan
wawancara mendalam dengan para informan dan subjek penelitian
yang terkait dengan sasaran penelitian seperti pesan hoax covid-19
di media sosial.

b. Data Sekunder
Data ini merupakan data yang diperoleh dari hasil studi

pustaka, buku referensi, jurnal, artikel, majalah, internet, dan
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sebagainya. Bertujuan sebagai pendukung informasi-informasi yang
terkait dengan penelitian. Dengan pertimbangan data tersebut
mampu menjadi penunjang fakta dan realitas yang terjadi di
lapangan sehingga memperoleh tingkat validitas data yang baik.
4. Teknik Pengumpulan Data
Jenis data yang diperoleh di bagi menjadi dua yaitu data primer dan
data sekunder. Pada penelitian ini data primer didapatkan melalui
wawancara mendalam sedangkan data sekunder dalam penelitian ini
melalui observasi dan dokumentasi, berikut metode pengambilan data
dalam penelitian ini:
a. Wawancara
Wawancara adalah percakapan untuk mendapatkan
informasi penting dari informan mengenai suatu objek. Penelitian
ini menggunakan wawancara mendalam (depth interview) secara
langsung dengan informan baik dengan bertatap muka langsung
maupun melalui media komunikasi. Berbagai usaha dapat dilakukan
oleh pewawancara untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang
lengkap oleh informan dan dapat diakhiri jika data yang terkumpul
sudah tidak ada yang baru.
Wawancara dengan pedoman wawancara (interview guide)
digunakan untuk memfokuskan persoalan pokok dalam penelitian.
dalam pedoman wawancara tidak berisikan pertanyaan yang

mendetail tetapi sekadar garis besar yang dapat dikembangkan
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dengan memperhatikan perkembangan, konteks, dan situasi
wawancara (Pawito, 2007).
b. Observasi

Observasi diartikan sebagai kegiatan mengamati secara
langsung suatu objek untuk melihat dengan dekat kegiatan yang
dilakukan objek tersebut baik itu perilaku verbal dan non-verbal. Ini
mencangkup antara lain apa saja yang dilakukan, perbincangan apa
saja yang dilakukan termasuk bahasa-bahasa gaul dalam
interaksinya. (Kriyantono, 2006). Pemilihan kegiatan observasi
dikarenakan peneliti dapat lebih memahami informan terkait dengan
objek yang diteliti.
c. Dokumentasi

Penelusuran dokumentasi digunakan sebagai instrumen
pelengkap untuk mendapatkan informasi yang mendukung analisis

dan interpretasi data.

d. Studi Pustaka

Melalui metode ini informasi dan data diperoleh dari
penelitian serupa sebelumnya yang memiliki kesamaan latar
belakang, fokus masalah atau pun subjek dan objek yang diteliti.
Metode ini juga memungkinkan peneliti mendapatkan informasi dari

artikel atau jurnal yang mengangkat topik serupa.
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5. Metode Analisis Data

Tahap analisis data memegang peran penting dalam riset kualitatif
sebagai faktor utama penilaian kualitas tidaknya riset. Kemampuan periset
memberi makna kepada data merupakan kunci reliabilitas dan validitas data
(Kriyantono, 2006). Penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif
model dari Miles dan Huberman yang meliputi tiga komponen (Pawito,
2007), yaitu:

a. Reduksi data

Reduksi data bukan asal membuang data yang tidak

diperlukan. Langkah reduksi data terdiri beberapa tahap. Tahap

pertama, melibatkan langkah editing, pengelompokan, dan

meringkas data. Pada tahap kedua, pencatatan mengenai berbagai

hal, berkenaan dengan menemukan tema-tema, kelompok-

kelompok, dan pola-pola data. Pencatatan ini mengarah pada

teorisasi berkenaan dengan data yang ditemui. Tahap terakhir,

menyusun  rancangan konseptualisasi  penjelasan-penjelasan

berkenaan dengan tema, pola, atau kelompok-kelompok yang

bersangkutan. Dalam tahap ini akan ditemukan data yang kurang

relevan dan tidak termasuk yang akan dianalisis.

b. Penyajian data

Penyajian data sangat membantu proses analisis dengan
melibatkan langkah-langkah mengorganisasikan data, sehingga

seluruh data yang dianalisis benar-benar dilibatkan dalam satu
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kesatuan. Pengelompokan data ini kemudian saling dikait-kaitkan

dengan kerangka teori yang digunakan.

c. Penarikan dan pengujian kesimpulan

Pada kegiatan ini peneliti pada  dasarnya

mengimplementasikan prinsip induktif berdasarkan pola-pola data

yang ada dan atau kecenderungan dari display data yang telah

dibuat. Peneliti masih harus mengkonfirmasi, mempertajam, atau

mungkin merevisi kesimpulan-kesimpulan yang telah dibuat untuk

sampai pada kesimpulan final.
6. Metode Keabsahan Data

Metode keabsahan data sangat diperlukan untuk mengukur kualitas
penelitian yang terletak pada kesahihan atau validitas validitas data. Dalam
penelitian ini  peneliti menggunakan analisis triangulasi dengan
menganalisis jawaban subjek dengan meneliti kebenarannya dengan data
empiris yang tersedia (Kriyantono, 2006). Penelitian ini menggunakan
analisis triangulasi sumber dengan membandingkan keabsahan informasi

yang diperoleh dengan sumber yang berbeda.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, resepsi mahasiswa
pada pesan hoax covid-19 cenderung baik. Mulai dari perspektif perbedaan
individu, kategori sosial, maupun dari hubungan sosial tidak memberikan
respon dengan posisi dominasi. Respon yang ditunjukkan narasumber pada
hoaks covid-19 di media sosial adalah negosiasi-oposisi, maupun 0posisi-
oposisi.

Penerimaan mahasiswa pada pesan hoaks covid-19 di media sosial
dengan posisi negosisasi-oposisi terjadi ketika narasumber meragukan konten
ini sebagai pesan hoaks, dari perspektif perbedaan individu narasumber
berpendapat akun dari penyebar informasi dianggap sebagai kurang kredibel.
Tapi di sisi lain jJuga mengetahui bahwa suatu informasi merupakan hoaks dan
mengetahui mengenai akun yang tidak kredibel. Selain itu dari kategori sosial
sebagai mahasiswa membuat narasumber tidak menyebarkan suatu pesan yang
berdampak negatif pada masyarakat dan berpotensi tidak dapat
dipertanggungjawabkan terutama mengenai vaksinasi. Adanya tidak jelasnya
data membuat keinginan untuk mengedukasi masyarakat. Adanya interaksi
dalam perspektif hubungan sosial dengan teman membuat narasumber harus
mengonfirmasi kebenaran konten, komunitas meminta kepada narasumber

untuk menggunakan sumber yang terpercaya, begitu juga dengan keluarga
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meminta untuk lebih mempercayai lembaga pemerintah dan yang berwenang
seperti MUI maupun ulama.

Sedangkan penerimaan mahasiswa pada pesan hoaks covid-19 di media
sosial dengan posisi oposisi-oposisi dapat terlihat dengan respon narasumber
yang memaknai konten hoaks sebagai informasi yang tidak dipercaya dan tidak
disetujui. Munculnya respon ini berasal dari perspektif perbedaan individu dari
pengalaman yang lebih mempercayai informasi yang berasal dari pemerintah
dibandingkan akun penyebar yang tidak ada datanya. Pengalaman mengetahui
fakta yang didapatkan juga berpengaruh. Begitu juga dengan perspektif kategori
sosial yang berpedoman dari perkuliahan untuk tidak menyebarkan informasi
yang memiliki dampak negatif dan berpotensi menyesarkan sehingga memilih
untuk langsung mengabaikan pesan hoaks. Dari perspektif hubungan sosial,
interaksi dengan individu yang lain mempengaruhi narasumber untuk lebih
menggunakan data yang berasal dari lembaga.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, maka peneliti mencatat saran yang
dapat menjadi bahan pertimbangan yakni terlepas dari baiknya posisi
penerimaan, bagi mahasiswa harus diperhatikan lagi mengenai pengetahuan
informasi mengenai covid-19. Dalam penelitian masih ditemukan bahwa faktor
yang mempengaruhi pendapat benar tidaknya suatu konten dari beberapa

narasumber masih belum sesuai dengan penjelasan resmi dari Menkominfo.
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